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PENGARUH KOMPOS TANDAN KOSONG SAWIT TERHADAP SIFAT
TANAH DAN PERTUMBUHAN TANAMAN

witjaksana Darmosarkoro, Edy Sigit Sutarta, dan F_rwinsyah
/

ABSTRAK

Percobaan aplikasi kompos sebagai pembenah tanah untuk pertumbuhan jagung
sebagai tanaman indikator telah dilahtkan di Aek Pancur. Penelitian ini terdiri atas dua
percobaan, yaitu pengaruh waktu dekomposisi kompos dan pengaruh closis kompos terhadap
perlumbuhan tanaman jagung. Perlakuan yang diuji pada percobu,tn I adalah 5 umur
kompos yaitu 0,.4,7, 10, 13 minggu dan satu buah midia tinpa kontpos sebagai kontrol.
Percobaan 2 dilakukan untuk mengetahui pengaruh dosis kompot trrhr,dop kesuburan tanah
dan pertumbuhan tanaman. Perlakuan yang digunakan adala'h dosis kontpos ; 0, 5, 10, dan
l5% yang dioplikasikan pada tanah dengan arau bnpa penambaho, .upuk standar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tinggi lanaman pada media dengan kompos lebih tinggi
dibandingkan dengan tinggi lanamon pala media tanpa kompis, ,lan perbedao, uiif

rpengaruh pada r. Tinggi dan berat kering tanaman pada
umur 7, 10, dan rung lebih baik dibatdirg ko*po, umur 0
Aplikasi kompo iki sifat fisik dan kimio ,oroh, seiain mampu

meningkatkan tinggi dan berat lanaman secaro nyata khususnya jika konpos diaplikasiian
pada tanah yang tidak dipupuk. Dosis optimum kompos untui tanama,t jagung dingan dan
tanpa pupuk berturut-turut adalah 5 dan I0%

Kata kunci : tandan kosong sawif, kompos, dekomposisi, pemupukan

I

\

h

)
I
I

)

I
I
I
,,

}
i
I

I

PENDAHULUAN

Pengolahan tandan buah segar (TBS)
menjadi minyak kelapa sawit pada pabrik
kelapa sawit menghasilkan limbah padat
dan limbah cair. Limbah padat yang
dihasilkan antara lain adalah tandan kosong
sa\.\'it (TKS) yang diperkirakan sebesar
l0olo dari jumlah TBS yang diolah pabrik.
TKS merupakan 'bahan organik yang
potensial digunakan sebagai bahan
pembenah tanah, baik sebagai bahan kasar
pembuatan kompos maupun ditinjau dari
jumlahny'a yang banyak. Pada tahun 2000,
luas tanarnan kelapa iawit di Indonesia
mencapai 2,4 juta hektar, dengan pabrik
kelapa saw'it lebih Jari 210 buah. produksi
TXS diperkirakan mencapai 2,9 juta ton
bahan kering (4) dengan menggunakan

asumsi yang dibuar oleh John (l). Setiap
ton TBS yang diolah di PKS menghasilkan
220 kg TKS, 670 kg LCPKS, 120 kg
serabut, 70 kg cangkang, dan 30 kg ,palm

kernel cake' (6). t'KS dikumpulkan pada
areal di sekitar PKS sehingga mudah untuk
ditangani. TKS nrengandung 42,8oA C,
2,90Yo KzO, 0,8oA N, 0,22oh PzOs, 0,30 oA

MgO dan beberapa hara mikro seperti l0
ppm B, 23 ppm Cu, dan 5l ppm Zn (6).
atau menurut Loon g et al. (3), setiap ton
TKS mengandung unsur hara yang setara
dengan 3 kg urea. 0,6 kg CIRp, 12 kg
MOP, dan 2 kg kise rit.

Biasanya TKS dibakar dalam incene-
rator dan abunya ),rrng mengandung 30 %o

K2O dapat dimanfaatkan sebagai sumber
K. Dalam proses pembakaran tersebut,
polusi udara akibat asap tidak dapat terhin-
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darkan lagi sehingga pemerintah pada
prinsipnya telah melarang pemrosesan
tersebut. Tanpa melalui pembakaran, TKS
sangat bermanfaat untuk meningkatkan
bahan organik tanah. Bahan organik dalam
tanah berfungsi untuk memperbaiki sifat
fisik tanatr seperti struktur tanah, kapasitas
memegang air (water holding capacity),
dan sifat kimia tanah seperti kapasitas
tukar kation (KTK) yang makin tinggi.
Dengan demikian, tandan kosong kelapa
sawit mempunyai potensi yang besar untuk
digunakan sebagai bahan penyubur tanah
(bahan pembenah tanah).

Tandan kosong kelapa sawit mem-
punyai kadar CN yang tinggi yaitu >45.
Hal ini dapat menyebabkan N pada tanah
kurang tersedia karena N terimobilisdsi
dalam proses perombakan bahan organik
oleh mikroba tanah. Oleh sebab itu usaha
penurunan kadar CAI dapat dilakukan
dengan proses pengomposan sarnpai kadar
C/Irl mendekati kadar CAI tanah. Salah
satu proses kompos yang dikembangkan
oleh FAL German dan Pusat Penelitian
Kelapa Sawit adalah dengan penumpukan
tandan kosong kelapa sawit yang telah
dicacah. Tumpukan tersebut diberi urea

dan limbah cair pabrik kelapa sawit serta
dtjaga kadar airnya sehingga akhirnya
diperoleh kompos yang baik (Gambar 1).

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya
kajian untuk mengetahui umur kompos
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman
sekaligus pengaruh kompos terhadap
kesuburan tanah. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk (l) mengetahui
pengaruh waktu dekomposisi kompos
terhadap pertumbuhan tanaman jagung,
dan (2) mempelajari pengaruh dosis
kompos TKS terhadap kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman j agung.

BAHAN DAN METODE

Dua percobaan dilakukan di substasi-
un Aek Pancur derrgan menggunakan ja-
gung sebagai tanaman indikator. Percoba-
an peftama dilakukan untuk mengevaluasi
umur atau waktu dekomposisi kompos ter-
hadap pertumbuhan tanaman. sedangkan
percobaan kedua dilakukan untuk mem-
pelajari pengaruh dosis kompos terhadap
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanam-
an.

t. 'r

Kompos
TKS umur
8 minggu

Gambar l. Kompos yang cukup halus untuk aplikasi pada tanarnan jagung .

'K6song
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Pengaruh kompos tandan kosong sawit terhadap sit'at tanah dan pertumbrrhan tanaman

Pengeruh umur kompos terhadap
pcrtumbuhan tanaman indikator

Percobaan dilakukan di rumah kaca
Aek Pancur. Rancangan yang dipakai ada-
lah rancangan acak kelompok dengan 3

kelompok. Perlakuan yang diberikan beru-
pa 5 n'akru dekomposisi, yaitu U0 : 0
ming-eu. U4:4 minggu,U7:7 minggu,
UlO : l0 minggu, dan Ul3 : 13 minggu
ditambah satu perlakuan tanpa kompos

-bagai kontrol (C). Media tanah yang
digunakan dalam percobaan ini adalah
subsoil Typic Hapludulr dari Aek Pancur.
Lima kg tanah kering angin dicampur
den*san 5% kompos dimasukkan dalam
polibeg. kemudian didiamkan selama 3

minggu. Tanaman indikator, jagung var
Bisi-l (Dekalp) ditanam sebanyak 3

biii polibeg. Seminggu setelah tanam, di-
pilih dua tanaman yang sehat untuk
pensamatan, sedangkan I tanaman dibu-
ang. Pupuk standar diaplikasikan sekali
pada saat tanam dengan dosis 500 mg N,
100 mg P. 500 mg K, dan 5 mg Mg per kg
tanah kering angin. Penyiraman dilakukan
setiap hari dengan dosis 500 rnl per
polibeg. Pengamatan dilakukan pada dua
polibeg (empat) pohon yang dipilih secara

acak sampai tanaman berumur 10 rninggu
setelah tanam. Peubah yang diarnati adalah
tinggi dan bobot akar, daun, dan tongkol
EuErnsn _taguns.

Pergerrh dosis kompos terhadap
pcrtr n bu hto ttna man indikator

Pr..':ar ;\e:ssunaan kompos dila-
krfxl j :--nr-ai rr.-a Aek Pancur. Ran-
.agg.l )3q i::ur-akan addah rancangan
k*mpc* kngbg *ngan -: kelompok

latls disr.si-rr ssis:z fal-torral. Perlakuan

lag diu-ii darlr dua uraf pemupukan
lF(F.anpa pvnun;iian- Pl :pemupukan

standar) dan empat taraf aplikasi kompos
tandan kelapa sawit (K0, K5, Kl0, dan
Kl5 berturut-turut 0, 5, 10, dan l5%,blb).
Setiap plot terdiri atas 6 polibeg. Kompos
yang digunakan berasal dari tandan kosong
kelapa sawit yang dikomposkan selama 8

rninggu dengan penambahan 2%o sludge.
Kompos kemudian diayak dengan saringan
2 mm. Media tanah yang digunakan dalam
percobaan ini adalah subsoil Typic
Hapludult. Lima kg tanah kering angin
dicarnpur dengan pupuk maupun kompos
sesuai dengan perlakuannya, kemudian
dimasukkan dalam polibeg dan diinkubasi-
kan selama 3 rninggu. Tanaman indikator,
jagung varietas Bisi-l (Dekalp) ditanam
sebanyak 3 biji/polibeg. Seminggu setelah
tanam, dipilih dua tanaman yang sehat,
sedangkan tanaman sisanya dibuang.
Pupuk standar pada perlakuan Pl diaplika-
sikan sekali dengan dosis 500 mg N, 100

rng P, 500 rng K, dan 5 mg Mg per kg
tanah kering angrn pada saat tanam.
Penyiraman dilakukan setiap hari dengan
dosis 500 rnl per polibeg.

Contoh tanah dan kompos dianrbil
sebelum perlakuan untuk analisis sifat-
sifatnya. Pengarnatan dilakukan pada dua
polibeg (empat) pohon yang dipilih secara
acak sampai tanarnan berumur l0 minggu
setelah tanam. Peubah yang diamati adalah
tinggi dan bobot akar, daun, dan tongkol
tanaman jagung, dan sifat-sifat tanah. Pe-

ngamatan tinggi tanalnan dilakukan setiap
rninggu sejak tanam hingga tanaman mulai
berbuah. Akar, tanaman bagian atas, dan
tongkol dipisahkan kemudian dikeringkan
dalam oven pada 60 oC selama 48 jam
sarnpai beratnya konstan. Sebelum dike-
ringkan akar dicuci terlebih dahulu. Ana-
lisis tanah dilakrrkan di laboratorium
PPKS, yang mencakup kadar C, N, Cn{, P

tersedia- basa (K, tla" Mg) dapat ditukar,
dan KTK.
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Tabel l. Sifat tanah dan kompos
C (%) N CN P-Bray

(%) ppm me/100g

Ca KTK Fe

ppm

B

ppm

0,3 0,09 4.3 1,78 0,20 2,61 0,62 17,38 trace 0.1 I

KomDos 26.40 4.12 9,4 310 127,9 2,88 15,4 4,47 66,21 52 t.23

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh umur kompos terhadap
pertumbuhan tana man indikator

Hasil pengamatan menunjukkan bah-
wa aplikasi kompos (U0, U4, U7,Ul0, dan

Ul3) secara nyata meningkatkan pertum-
buhan tanaman indikator dibandingkan
perlakuan tanpa kompos. Hal ini menun-
jukkan bahwa penambahan kompos mam-
pu mernperbaiki lingkungan tumbuh ta-
naman, khususnya kelembaban dan ke-

mampuan tanah dalam rnengikat air. Peng-

amatan yang dilakukan l0 minggu setelah
tanam menunjukkan bahwa kompos de-
ngan berbagai waktu dekomposisi secara
nyata mampu meningkatkan tinggi ta-
narnan, walaupun tidak dapat meningkat-
kan berat kering tanaman secara nyata
dibanding kontrol.

Tabel 2. Tinggi dan bobot tanaman jagung pada umur l0 minggu

Secara umum perbedaan umur kom-
pos tidak menunjukkan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi dan berat kering
tanaman indikator. Pertumbuhan tanaman
yang diberi kornpos dengan umur 7, 10,

dan l3 minggu relatif sama, dan cenderung
lebih baik dibandingkan pertumbuhan
kompos dengan umur 0 dan 4 rninggu. Hal
ini diduga berhubungan dengan nilai CN
kornpos (Tabel 2). Kornpos dengan waktu
dekornposisi 7 , l 0, dan l3 mihggu
mempunyai CA{ y?ng lebih rendah
dibanding kompos dengan umur 0 dan 4
minggu. Penarnbahan kompos dengan CAll
yang tinggi menyebabkan imobilisasi N
dari tanah oleh rnikrobia pehingga N tanah
tidak tersedia bagi tanarhalr. Akibatnya
tanaman mengalami defis(ensi N yang
berakibat pada tertekannya' pertumbuhan
tanaman.

Perlakuan Umur kompos Tinggi tanaman Bobot tanaman Nilai CN
(minggu) (cm) (g/phn)

UO

U4

U7

ul0
ul3

C

0

4

7

l0
l3

Kontrol

142,99

137,87

152,95

I 51,50

153,95

75,50

121,35

137,16

164,12

160,02

1 78,1 3

66,49

50

26

22

l9
15
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Pensarult kompos tandan kosong sawit terhadap sitat tanah dan pertumbrrhan tanarnan

Pengaruh dosis kompos terhadap sifat
tenah dan pertumbuhan tanaman
indikator

Silat tanah
Hasil analisis tanah pada akhir

percobaan menuniukkan adanya pening-
katan KTK, pH, dan ketersediaan hara
seperti N. P, K, dan Mg dengan adanya
penanrbahan korrrpos (Tabel 3). Aplikasi
kompos TKS rrreningkatkan pH tanah
hing_ea 6,3 - 7,0 jika dikornbinasikan de-
ngan pupuk standar atau sekitar i,l - 7,6
_iika tanpa ada penalnbahan pupuk standar.
Kenaikan pH tanah ini disebabkan oleh pH
kornpos 'l'KS yang tinggi (mencapai pH 8)
sehingga kornpos TKS rnelnpunyai potensi
dieunakan sebagai bahan pembenah kema-
san'ran tanah. Dernikian juga kenaikan
ketersediaan hara lainnya berkaitan erat
dengan kandungan hara pada korrrpos yang
relatif tinggi.

Tinggi totlematl
Percobaan yang dilakukan di rurnah

kaca PPKS rnenunjukkan bahrva pada per-

lakuan P0 (tanpa pupuk) dan Pl (dengan
pupuk dasar) aplikasi kompos secara nyata
meningkatkan tinggi tanaman jagung.
Mulai dua minggu setelah tanarn, terdapat
interaksi antara aplikasi kompos dan pemu-
pukan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa bibit tumbuh lebih tinggi jika
pernberian kompos dikombinasikan dengan
pupuk standar (Tabel 4).

Pengaruh konrpos terlradap tinggi
tanaman pada P0 ataupun Pl yang diamati
pada 4 salnpai derr_uan l0 min_egtr setelah
tanam mempunyai pola yang sama. Pada
perlakuan P0 penarrrbahan kornpos dengan
dosis 5% rnerringkatkan tinggi tanarnan
lebih cepat dibandingkan dengan perram-
bahan konrpos dengan dosis l0%. Sedang-
kan peningkatan kornpos dari l0 ke 15%
memberi pengaruh yang relatif sama
terhadap tinggi tanarnan (Garnbar 2).

Pada dosis kornpos yang sarna, tinggi
tanarnan yang diberi pupuk (PI) cenderung
lebih tinggi dibandirrgkan dengan tanaman
P0. Pengaruh pernupukan pada aplikasi
kompos yang rendah (0 dan 5%o) secara

Tabel 3. Hasil analisis tanah setelah oercobaan

P Bray
(pprn)

K Mg KTK
ne/I00 g

F

I
I

I
?

ht
h
)
I't
l

r
7

t

7
t
r

0

5

r0
t5

5,6
6,3

6,9.

7,0

6,0
7,1

7,7
7,6

0,25 0,20
1,64 0,06
230 0,29
3,35 0,24

0,60 0,04
7,52 0,1 g

3,J5 0,45

40 0.76
97 3.t4
184 5.10
182 6.62

0,99
2,26
1, )1
4.09

19,40
26,94
25,81

21,98

00
05
0 l0
0 15 3,1 5 0,41

J

I

22
29

1.12 1,00 20,59
4.)g l,69 27,49
6.97 2,gg 35,52
12.10 2,90 39,71

L:'.crrns-rn I ) Pemrrpukan starrdar (500
-crlB}.[ l. 0 ranpu n rpuk 2) 0. 5- l0-
:<'-,:t g,rr*L'e r**rrsr 5 kg tlnalr BK[_l

rng N. 100 rng P,500 mg K. darr 5 rn_e Nlg per kg tanah bobot kering
l5 merupakan perscrlt{.rsc BKtJ kornpos terhadlp llKU tanalr dalam polrbeg:

I

t
L
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nyata berbeda dibanding dengan pemberian
dengan dosis yang tinggi (10 dan 15 %).
Hal ini menunjukkan adanya interaksi
antara pupuk dan kompos di dalam tanah
dalam memperbaiki sifat tanah. Hara yang
ada di kompos, khususnya K, tidak meru-
pakan penyusun jaringan tanaman tetapi
berada dalam vakuola sel sehingga dapat
segera tersedia dalam tanah. Selain itu
secara umum, aplikasi kompos mampu
meningkatkan KTK tanalr yang sangat
penting dalam meningkatkan efisiensi
pemupukan.

Tinggi tanaman pada perlakuan PlK5,
berupa penambahan pupuk dan 5 % kom-
pos ternyata relatif sama dibandingkan
dengan perlakuan P0Kl0 yaitu penam-
bahan l0% kompos tanpa pupuk baik 4

atau l0 minggu setelah tanam. Hal ini me-

nunjukkan hara yang tersedia pada perla-
kuan PlK5 lebih tinggi dibanding perlaku-
an POK10 yang akhirnya berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Singh et al
(6) dan Loong et al (3) yang mengemuka-
kan tingginya hara dalam TKS. Dalam hal
efisiensi pernupukan, penambahan kompos
dengan dosis l0% tanpa pupuk suuna

pengaruhnya terhadap tinggi tanaman di-
bandingkan dengan pemberian pupuk
standar berupa 500 mg N, 100 mg P, 500
mg K, dan 5 mg Mg per kg tanah kering
udara ditambah dengan 5% kompos. Hal
ini menunjukkan ['rahwa tanaman mem-
peroleh hara yang lebih akibat tambahan
hara kompos maupun serapan pupuk yang
lebih efisien.

Tabel 4. Tinggi tanaman iagung yangdiberi perlakuan kompos
Tingkat Dosis
Pupuk Kompos

(%)

Minggu Setelah Tanam

l0

0

5

l0
l5

0

5

l0
l5

7,3 8,5

9,7 , 12,8

ll,6 19,2

13,3 21,7

10,0 17,6

10,9 20,1

I1,5 20,6

12,7 21,6

8,9 9,2 10,9

17,7 24,7 , 51,2

27,6 39,4 82,3

30,2 43,2 8g,l

25,4 34,9 67,9

29,3 41,6 72,4

30,4 45,2 86,8

30,7 43,9 93,5

ll,7 12,1 13,5
12,3 124,9 131,5

f 39,9 175,0 175,2

149,7 177,5 177,5

103,3 109,3 112,6

172,0 172,0 173,1

184,2 184,2 180,1

173,7 173,7 184,5

tn**'k
,1. r* :F *

**:f:f

Pengaruh pupuk P

Pengaruh Kompos

Pengaruh P*K

Keterangan : tn = tidak nyata ; * : nyata padataraf 5 o/o

,iliiljiilililllult: "'rrtr',,1'rn{rrililurfr|rux,i.r'| {'i"dn I i
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Garnbar 2.Pengaruh pemupukan (P0 dan Pl) dan aplikasi kompos rerhadaptinggi tanaman
pada umur 4 (a) dan l0 (b) minggu setelah tanam

Garnbar 3. Perturnbuhan tanaman 4 minggu setelalr tanaln

5 t0

Dosis kompos (%)

3,-'tb ot keri n g tan 0m 0n
Bobot tanarran yang diarnati pada

rr.nLlr I dan l0 rninggr-r setelah tanam me-
:un_iukkan bahwa pupuk, kolnpos, dan in-
:eraksi antara keduanya berpengaruh ter-
:adap bobot kering daun, akar tanarnan,
r3lf,nS. dan tongkol (Tabel 5). Penambahan
:ipuk )ang diikuti dengan penambahan
\ t-t m Ft-r S teln Vata ri,rpat men i n gkatkan bobot
:3:tntln lebih tinggi daripada tanpa adanya
:,.:3:r.bahan pupuk. Interaksi antara pemu-

i l0
D<' rs kornpos (o%)

pukan dan penanrltahan kontpos terjadi
pada pengalnatan ir r. seperti pada tinggi ta-
narnan. Penambalran kompos mampu
memperbaiki sifat 1,sik tanah sehingga akar
tanaman dapat tulrrbuh dengan cepat de-
ngan ukuran yang lcbih besar. Pengamat-
an menunjukkan b.rhwa terdapat korelasi
yang erat antara bt'bot akar dengan bobot
daun dengan koeflsien korelasi 1r2; 0,81
dan 0,65 berturur-turut pada tanaman
berumur 4 dan l0 rrringgu setelah tanam.



Widaksana Darmosarkoro, Edy Sigit Sutarta, dan Erwinsyah

Tabel 5. Pengaruh pupuk dan kompos terhadap tinggi tanaman
Minggu setelah tanam

Tingkat
pupuk

Dosis
kompos Bobot

kering
daun

l0
Bobot Bobot
kering kering daun
akar

Bobot Bobot
kering kering
batang tongkol

Bobot
kering
akar

0
)
l0
l5
0
)
l0
l5

Pengaruh pupuk (P)
Pengaruh kompos (K)
Pengaruh P*K

0

0
0
0

1,76

| 1,63

28,56
33,56
16,40
29,15
30,25
33,85
t
*
*

1,27

3,33
7,70
5,86
3,30
5,90
5,46
6,60

:r

*
,l

1,53

21,0
33,6
39,0
2l,l
34,7
41,3
39,4

:t

*
*

l,l
22,4
27,3
49,8
12,l
40,6

25,3
60,3

:i

*
ti

0,4
34,4
57,3
67,3
26,8
55,6
62,1
66,3

rf

*
*

0

4,4
17,6
27,2
13,2
25,3

29,1
40,7

:i

*
*

Keterangan : tn=tidak nyata, * = berbeda nyata.

KESIMPT]LAN

Kompos TKS dapat meningkatkan
kesuburan tanah yaitu meningkatkan pH, K
dan Mg dapat dipertukarkan, dan KTK
tanah. Tinggi tanaman jagung yang diberi
kompos dengan waktu dekomposisi 7, 10,

dan 13 minggu cenderung lebih tinggi
dibanding tanaman yang diberi kompos
dengan waktu dekomposisi 0 dan 4

minggu. Kompos dengan waktu dekompo-
sisi 7, 10, dan l3 minggu cenderung
mempunyai sifat yang lebih baik diban-
dingkan dengan kompos dengan waktu
dekomposisi 0 dan 4 minggu. Hal ini
berkaitan dengan semakin rendahnya CA{
kompos dengan semakin bertambahnya
waktu dekomposisi.

Aplikasi kompos dan pupuk standar
berpengaruh terhadap pertumbuhan jagung.

Dosis optimum bagi tanaman jagung
adalah 5% kompos ditambah pupuk standar
atau l0% kompos tanpa pupuk standar.
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Effect of empty fruit bunch compost on soil characteristics and plant growth

Witjaksana Darnosarkoro, Edy Sigit Sutarta and Erwinsyah

Abstract

The experimenl on empty fruit bunch compost application has been conducted in Aek
Pancur by using maize as an indicator plant. This research was conducted in 2 experiments.
The first experiment was conducted to evaluate the ffict decomposition period of compost on
plant growth. The treatments were compost with 5 decomposition periods (U}:Q week, U4:4
weeks, U7:7 weeks, UI0:10 weeks , dan Ul3:13 weeks), and a treatment with no addition
of compost as a control (C). The second experiment was conducted to study the ellect of
compost dosage on soil properlies and plant growth. The treatment used were 4 rates of
compost : 0, 5, I0, I50% which were applied both on soil with and without standard fertilizer.
The results showed that planl height and plant weight applied with compost wilh 7, I0, and I 3
weeks decomposition period tended to be higher than that of compost with 0 and 4 weelcs

decomposition period. This phenomenon might be related to the compost C:N ratio. The
addition of compost enhanced the physical and chemical characteristic of soil. The
application of composl increased plant height and weight sharply, especially when compost
was applied on unfertilized soils. The optimum rate of compost for corn with and without

fertilizer applicalion were 5 and I0ol, respectively.

Key words: oil palm, empty fruit bunch, compost, decomposition, fertilizer

' Introduction

The empty fruit bunch (EFB) is a
sotid waste which has potential to be used
for a soil conditioner. The potential of EFB
is not only in term of its ability to be used
for compost raw material, but EFB also
available in enourmous quantity. In the

l'ear of 2000, oil palm plantation reach
more than 2.4 million hectares, with more
ttan 210 oil palm mills in Indonesia. The
pnoduaion of EFB was projected about 2.9
million tons dry matter (4) using

.assumption provided by John (l). Every
ton of fresh fruit bunch (FFB) processed in
oil palm mill will produce: 220 kg EFB,
670 kg POME, 120 kg mesocarp fiber, 70
kg kernel shell, and 30 kg palm kernel cake
(6). The EFB is collected on an area in the
oil palm mill, therefore it is available and
easy to be handled. Empty fruit bunch
consist of 42.8% C,2.900 KzO, 0.8% N,
0.22% PzOs, 0.30% MgO and several
micro nutrients, such as l0 ppm B, 23 ppm
Cu, and 5l ppm Zn (6).

ll5
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The use of the EFB waste can be done
through a composting process. The proc-
ess of composting the EFB was conducted
by a 'box procedure' and added with
sludge. Compost is a material rich in or-
ganic matter. The addition of compost to
soil can enrich the water retention, cation
exchange capacity, and enhance soil struc-
ture. The objectives of this experiment
were (l) to evaluate the effect of decompo-
sition period of EFB compost on maize
growth and (2) to study the effect of EFB
compost dosage on maize groMh and the
enhancement of soil properties.

Materials and Methods

' Two experiments were conducted in
Aek Pancur by using maize as an indicator
plant. The first experiment was conducted
to evaluate the effect of decomposition
period of compost on plant growth, and the
second experiment was conducted to study
the effect of cornpost dosage on soil char-
acteristic and plant groMh.

Shredded
EFB

Effect of decomposition period of com-
post on plant growth

The experiment was conducted in the
green house at Aek Pancur. The experi-
mental design used was completely ran-
domized block design with 3 blocks. The
treatments were compost with 5 decompo-
sition periods (U0:0 week, U4:4 weeks,
U7:7 weeks, Ul0:10 weeks , dan U13:13
weeks), and a treatment with no addition
of compost as a control (C). The polybag
was filled with -s kg air-dried Aek Pancur
subsoil (Typic H,tpludulr) u,hich had been
rnixed with EFB --ompost at 5o/o w/rv rate.
All polybags were settled (incubated) for
two weeks to allow compost to be part of
growh media. Three corn seeds var. Bisi-
I (Dekalp) were planted in three holes in
every polybag. One week after planting,
two healthy and vigorous plants were cho-
sen, and one other plant was thinned off.
Fertilizers applied once at tirnc of planting
were 500 mg N, 100 mg P, 500 rng K, and
5 mg Mg per kg air-dried soil one week
after planting. Pots were watered at about
500 rnl water dailv.

t. \

8-week EFI]
compost
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I
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Figure 1. Screened EFB compost used in the experiment.

fruit bunch



3-

I
)

\
,

F

t
I
I

7

Effect of empty fruit bunch compost on soil characteristics and plant growtlr

I

It

I

Efrect of compost dosage on plant
growth

The experiment was conducted at Aek
Pancur green house using completely
randomized block design with 3 blocks and
factorial arrangement of the treatments.
The treatments were two levels of fertilizer
application (P0/no fertilizer and Pl/ stan-
dard fertilizer application) and four levels
of EFB compost application rates (K0, K5,
Kl0, and Kl5 were 0, 5, 10, and 15%
compost addition w/w, respectively). The
eight-week compost was provided from the
EFB compost processing using 2% d.y
sludge addition at Pagar Merbau. Compost
was dried, then grounded and screened by
using 2-mm seive. Each plot consisted of
six polybags. The polybag was filled with
5 kg air-dried Aek Pancur subsoil (Typic
Hapludult) (Table l), which had been
mixed with EFB compost at the specified
rate of the treatment. All polybags were
settled (incubated) for three weeks to allow
compost decomposed and ready as part of
growth media. Three corn seeds var. Bisi-
I (Dekalp) were planted in three holes in
every polybag. One week after planting,
two healthy and vigorous plants were cho-
sen, and one other plant was thinned off.
Fertilizers used for standar fertilizer treat-
ment (Pl) were applied once at 500 mg N,
100 mg P, 500 mg K, and 5 mg Mg per kg
air-dried soil one week after planting. Pots
were watered at about 500 ml water daily.

Soil and compost samples were taken
before treatment to be analyzed. The ob-

Table 1. Soil and compost chemical analysis

servations were plant height (weekly), and
plant dry weight (root, upper part plant)
(final). Observations were conducted one
week after planting till the plants reach
maturity (fruit at dent stage). Plant weight
measurements were done by observing two
pots (four plants) in every plot. Root, the
upper part, and ear of the plant were sep3-
rated and oven dried for 48 hours at 60 "C
or until constant weights achieved. Root
was washed with fresh water in a water
bucket before collected and oven dried.
Soil analysis was done at Indonesian Oil
Palm Research Institute (IOPzu) including
CA.l, available P (Bray II), exchangeable
bases (K, Cq Mg), and CEC.

Results and Discussions

Effect of decomposition period of com-
post on plant growth

The result showed that compost appli-
cation (U0, U4, U7, UlO, and Ul3) in-
creased indicator plant growth compared to
the control (C). This phenomenon showed
that compost addition in soil media pro-
vided more suitable environment for plant.
growth, especially increasing humidity and
water holding capacity of the soil. Obser-
vation on l0 weeks after planting showed
that compost with any decomposition peri-
ods increased plant height, although there
was insignificantly cffect of compost addi-
tion on plant weight

c(%) N
(%)

cn{ P-Bray

ppm
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B
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There was no differences among
treatments that applied with compost hav-
ing 4, 7,10, and 13 weeks decomposition
period in both plant height and plant
weight (Table 2). However, the effect of
compost with 7, 10, and 13 weeks decom-
position period tended to be similar. In
addition, the plant height and plant weight
applied with compost with 7, 10, and 13

weeks decomposition period were tended
to be higher than that of with compost with
0 and 4 weeks decomposition period. This
phenomenon might be related to the ratio
of CAtr. The CN of compost with 7, 10,
and 13 weeks decomposition were lower
than that of compost with 0 and 4 weeks
decomposition period. Addition of organic
matter with high CAll ratio might cause the
microorganism immobilized N from both
soil to decompose the organic matter.
Hence. the N from the soil media did not
available for the plant. In turn, the low
availability of N could affect the plant
growth.

Effect of compost dosage on soil charac-
teristics and plant growth

Soil characteristics
Soil analysis in the end of the experi-

ment showed that the addition of compost

increased CEC, pH, and nutrient availabil-
ity such ffi N, P, K, and Mg (Table 3). In
soils with standar fertilizer dosage, com-
post addition tended to increased pH to
more than 6.3. The increased of soil pH is
due to high pH of compost (+8). In addi-
tion, fertilizer applied also increased the
availability of P and Mg.

The addition of compost on soil with
and without standard fertilizer application
showed the increment of available P, ex-
changeable K, exchangeable Mg, and
cation exchange capacity. The increment
of those characteristics indicated the in-
crease of soil fertilit\,.

Plant height
At the initial growth (2 weeks after

planting), there was an interaction between
P*K treatments. It showed that plant
growth effected by compost in the soil
which received fertilizer was higher than
that without ferlilizer. This might be hap-
pened because the fertilizer was applied at
the end of the first week, by which the time
for root to absorb the provided nutrient was
in the initial process.

Table 2. Plant height and weight at l0 weeks after planting, and CAtr ratio of the compost
Treatment Decomposition Plant height Plant weight CAtr ratio

period (week) (cm) (g/tree)

UO

U4

U7

ul0
ul3
c

0

4

7

l0
13

control

t42.99

137.87

r52.9s

r 51.50

153.95

75.50

t21.35 50

r37.t6 26

164.t2 22

160.02 t9
178.r i 15

66.4e
t
I
I

i

il8
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Table 3. Soil analysis at l0 weeks after planting
Fertilizer Compost pH
Levell) Dosase

(%)'

C
(%)

P Bray
(ppm)

N
(%)

K Mg CEC
----me/100 g--------t

r

I
t

r

I
v
7

40
97
184

r82

J

I

22
29

0

5

l0
l5

0

5

l0
15

5.6
6.3
6.9
7.0

6.0
7.1

7,7
7.6

0.60
t.52
3.75
3.15

0.04
0.18
0.45
0.41

0.25 0.20
r.64 0.06
2.30 0.29
3.3s 0.24

0.76
3t4
s.20
6.62

1.42

4.29
6.97

t2.40

0.99 19.40
2.26 26.94
3.27 25.81
4.Q9 2r.98

1.00 20.59
r.69 27.49
2.88 35.52
2.80 39.7r

0

0

0
0

Table 4. Plant height at l0 weeks after planting
Fertilizer Compost
, Ievel dosage

(%)

Weeks after planting
578 l0

00
05
010
0 15

t
)

7.3 8.s 8.9
9.7 12.8 t7.7

I 1.6 t9.2 27 .6

13.3 2r.7 30.2

10.0 17.6 25.4
10.9 20.t 29.3
1 1.5 20.6 30.4
12.7 2r.6 30.7

9.2 10.9
24.7 5t.2
39.4 82.3
43.2 88.1

34.9 67.9
41.6 72.4
45.2 86.8
43.9 93.5

rt.7 tz.t 13.5
72.3 124.9 131.5

139.9 175.0 175.2
149.7 177.5 177.5

103.3 109.3 t12.6
172.0 t72.0 t73.1
t84.2 184.2 180.1

173.7 173.7 184.5

l0
l5
ll0
l 15

Effect of fertilizer (P)
Effect of compost (K)
Effect of P*K

ns :l' :fi

*,f{.
rkr**

E
7

t
t
)

t
I

t
t

Note : ns : not significanl *: significant at P = 0,05

The effects of compost in soil with
and without fertilizer addition on plant
height were quite similar at both 4 and 10

weeks after planting. The addition com-
post at 5%o in soil with and without fertil-
izer addition at l0 weeks after planting
increased plant height sharply compared to
thu at l0%. The increased of compost
from l0 to 15% tended to produce similar
effects on plant height in both soil with and
uithout fertilizer addition (Figure 2 and3).

The effects of fertilizer at low rate of
compost applications (0 and 5o/o) were sig-
nificantly different to that of high rates (10
and l5%) especially in the soil without
fertilizer addition. In the soil with fertilizer
addition, the addition of low rate of com-
post relatively different to that of at high
rates. This phenomenon indicates that
there was an interaction between fertil-
izer and cornpost in the soil related to
the enhancement of soil properties. Com-
post provides nutrients, especialy K. In

a
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addition, the overall CEC of the media in-
creased with the addition of compost.

The plant height of PlK5 (addition of
fertilizer and 5%o compost) was similar to
that of P0Kl0 (addition of l0% compost)
both at 4 and l0 weeks after planting (Fig-
ure 2a and b). This condition occuned be-
cause the nutrient from compost was more
available for root, in turn, enhanced the
plant growth. This result was in agreement
with Singh et al. (6) and Loong et al. (3)
findings which stated. that high nutrient in
EFB contributed to soil fertility.

Concerning the fertilizer efficiency,
the compost addition at the rate of l0% in
soil without fertilizer was equal to the
standar fertilizer application of 500 mg N,
100 mg P, 500 mg K, and 5 mg Mg per kg
air-dried soil combined with 5%o compost.

Plant weight
Plant weight at 4 and l0 weeks after

planting showed that there was an interac-
tion between fertilizer (P) and compost (K)
addition (Table 4). The fertilizer addition
followed with addition of compost at any
rates increased plant weight more than that
of the compost addition without fertilizer.
The interaction between fertilizer and
compost were also occured in plant weight.
The addition of compost enhanced physical
soil properties by which root was able to
glow faster and bigger, therefore the
growth of upper part was also bigger.
There was-a close relation between leaf dry
weight and root dry weight with the coeffi-
cient correlation (r') of 0.81 and 0.65 for 4
and l0 weeks after planting, respectively.

200

€. lsO

.9
c)f roo

-
50

?40
(,)

630

azo

Figure 2.Effect of fertilizer (P0 and Pl) and compost addition on plant height at 4 (a) and
10 (b) weeks after planting
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Table -1. Effect of fertilizer and compost on plant weight
Weeks after planting

Fertilizer Compost
level dosage Leaf Root dry

dry weight
weight

Root dry Stalk dry Ear dry
weight weight weight

Leafdry
weight

t.27
J.JJ
7.70
5.86
3.30
5.90
5.46
6.60

:fi

*
+

l
t

r'
I
)

r

f,
I

F
)

r

\
I
7

0

)
l0
l5
0

5

l0
l5

EtTect of fertilizer (P)
Eftbct of compost (K)
Effect of P*K

0

0
0
0

1.76

I 1.63
28.56
33.56
16.40

29.t5
30.2s
33.8s

,l

:1.

rf

L53
21.0
33.6
39.0
2t.L
34.7
4t.3
39.4

+

*
+

1.1

22.4
27.3
49.8
t2.l
40.6

25.3

60.3
+

t

rF

0.4
34.4
s7.3
67.3
26.8
5 5.6
62.1
66.3

r#

,i

*

0

4.4
17.6
27.2
13.2

25.3
29.1
40.7

*
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Figure 3. Plant performanae at 4 weeks after plarrting

Conclusions

Compost enhanced soil fertility such
as increment of pH, exchangeable potash
and magnesium, and cation exchange ca-

Faciq'. The plant height and weight applied
uith compost with 7, 10, and l3.weeks
J*-omposition period tended to be higher
than that of compost with 0 and 4 weeks
dcomposition period.

Compost witir 7, 10, and 13 weeks
is-r-rrrDosition period were tended to have
: bener performance as a soil conditioner

than compost with 0 and 4 weeks decom-
position period. This is due to CAll ratio of
compost with 7, 10. and 13 weeks decom-
position period is lower than that of com-
post with 0 and 4 weeks decomposition
period.

Application of standard fertilizer and
compost increased plant height and weight.
The optimum rate ol compost for corn with
and without standard t'ertilizer application
were 5 and l}Yo, respectively.
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